
ISSN (Print) : 1693-0738 

ISSN (Online) : 2714-5549 

Innofarm:Jurnal Inovasi Pertanian Vol. 22 (2), Oktober 2020 
 

Lina Ayu Widyastuti,Priyono, Endang Sri Sudalmi 117 

 

KAJIAN DOSIS PUPUK KANDANG KAMBING DAN KOMPOSISI MEDIA TANAM 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN OKRA MERAH 

(Abelmoschus esculentus L.Moench) 

 

 

Lina Ayu Widyastuti*,Priyono, Endang Sri Sudalmi 
FakultasPertanian, Universitas Slamet Riyadi, Surakarta, *E-mail:  linaayu36@gmail.com 

 

Info Artikel  Abstract 

Keywords: 

Red okra, goat manure, 

plantingmedium, growth, 

yield. 

 Research on "Study of Doses of Goat Manure and Composition 

of Planting Media on Growth and Yield of Red Okra Plants 

(Abelmoschus esculentus L. Moench)"has been carried out from 

March 20, 2020 to June 17, 2020 in Jenak Hamlet, Sidolaju Village, 

Widodaren District, Regency Ngawi withhaaheight of about 50-100 

meterssaboveeseaalevel.This reserch aims to: (1) to determine the 

study of goat manure doses on the growth and yield of red okra 

plants (2) to determine the study of 

theecompositionnofftheeplantinggmedia on the growth and yield of 

okra red plants and (3) to determine the effect of the interaction of 

goat manure doses and the composition of the growing media on 

the growth and yield of red okra plants.The design used was a 

factorial Completely Randomized Design (CRD) consisting of 2 

with 3 replications. The first factor is the dose of goat manure which 

includes: D1: Dose of goat manure 375 g / plant, D2: Dose of goat 

manure 750 g / plant. D3: Dose of goat manure 1125 g / plant. 

Theeseconddfactorrisstheecompositionnofftheeplanting medium 

including: M1n:nSoil,nM2:nSoill+hHuskkCharcoal,mM3 :sSoil + 

Sand, M4: Soil + Husk Charcoal + Sand. 

Dataaweremanalyzeddusing Variance Analysis,nwhich was 

followeddby Honest Real Difference Testtat 5% real level.The 

resultssshoweddthat (1) Dose treatment of goat manureehadaa 

very significantteffectton yield only on the dry weight of seeds per 

plant. The best treatment was obtained at a dose of goat manure 

750 g / plant (D2) which produced the highest weight of dry seeds 

per plant, (2) Theetreatmenttof media composition 

hadnanverynsignificanteeffectoon plant height, number of leaves, 

number of fruits per plant, number of fruits per harvest, fruit fresh 

weight and seed dry weight per plant. The best treatment was 

obtained on the composition of the planting medium (M2) which 

had the highest yield on plant height, number of leaves, number of 

fruits per plant, number of fruits per harvest, dry weight of seeds 

per plant. While the composition of the planting medium (M4) 

produced the highest yield on fresh weight. fruit, (3) there was no 

interaction between the dose of goat manure and the composition 

of the planting medium.  

  Abstrak 

Kata kunci: 

Okra merah, pupuk 

kandang kambing, media 

 Penelitian tentang “Kajian Dosis Pupuk Kandang Kambing 

pada Komposisi Media Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Okra Merah (Abelmoschus esculentus L.Moench)” telah 

dilaksanakan mulai tanggal 20 Maret 2020 sampai dengan 17 Juni 
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tanam, pertumbuhan, 

hasil. 
 

2020 di Dusun Jenak, Desa Sidolaju, Kecamatan Widodaren, 

Kabupaten Ngawi dengan ketinggian tempat sekitar 50-100 meter 

di atas permukaan laut. Penelitian ini bertujuan : (1) untuk 

mengetahui kajian dosis pupuk kandang kambing terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman okra merah (2) untuk mengetahui 

kajian komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman okra merah dan (3) untuk mengetahui pengaruh interaksi 

dosis pupuk kandang kambing dan komposisi media tanam 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra merah.Rancangan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 

terdiri dari 2 dengan 3 kali ulangan. Faktor pertama adalah dosis 

pupuk kandang kambing meliputi : D1 : Dosis pupuk kandang 

kambing 375 g/tan, D2 : Dosis pupuk kandang kambing 750 g/tan.  

D3 : Dosis Pupuk kandang kambing 1125 g/tan. Faktor kedua 

adalah komposisi media tanam meliputi : M1 : Tanah, M2 : Tanah + 

Arang Sekam, M3 : Tanah + Pasir, M4 : Tanah + Arang Sekam + 

Pasir. Data dianalisis menggunakan Analisis Ragam, yang 

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur pada taraf nyata 5%.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) Perlakuan dosis pupuk kandang 

kambing berpengaruh sangat nyata terhadap hasil hanya pada berat 

kering biji per tanaman. Perlakuan terbaik diperoleh pada dosis 

pupuk kandang kambing 750 g/tan(D2) menghasilkan berat 

tertinggi pada kering biji per tanaman, (2) Perlakuan komposisi 

media berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah buah per tanaman, jumlah buah per panen, bobot 

segar buah dan berat kering biji per tanaman. Perlakuan terbaik 

diperoleh pada komposisi media tanam (M2) memiliki hasil 

tertinggi pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah per 

tanaman, jumlah buah per panen, berat kering biji per tanaman.. 

Sedangkan komposisi media tanam (M4) menghasilkan hasil 

tertinggi pada bobot segar buah, (3) tidak terjadi interaksi antara 

dosis pupuk kandang kambing dan komposisi media tanam. 

 

   

 

PENDAHULUAN 

Tanaman Okraa(Abelmoschussesculentus L. Moench)mmerupakanssalahhsatuujenisssayuran 

yanggtermasukkdalammfamiliiMalvaceae (kapas-kapasan) yang berasal dari benua Afrika.Di Indonesia 

sendiri tanaman okra sudah mulai diketahui dan dibudidayakan.Terdapat duaavarietassokra 

yanggdikembangkanndiiIndonesia ialah okraamerah dan okra hijau. Penamaan tersebut berdasarkan dari 

warna buah okra (Ikrarwati dan Rokhmanah, 2016).Perbedaan warna buah okra terjadi akibat adanya 

pigmen warna pada buah yang dipengaruhi oleh senyawa antosianin.Senyawa antosianin merupakan 

golongan flavonoid yang banyak memberi manfaat bagi kesehatan sebagai antioksidan (Sayuti dan Rina, 

2015). 

Salahhsatuujenisssayurannyang dapat dibudidayakanndinIndonesia sertabermanfaat bagi 

kesehatan adalah tanaman okra merah (Abelmoschus esculentus L. Moench).Bagian tanaman okra yang 

sangat banyak dimanfaatkan merupakan bagian buah. Buahnokraadapatndimanfaatkannsebagai 

sayurndenganncarandirebus,ndigoreng, sebagai lalapan dan sebagainya. Buah okra tidak hanya dapat 

dimanfaatkan sebagai sayuran, dapat dimanfaatkannsebagaiiobattdiantaranyaadisentri,iiritasillambung, 

radanggtenggorokan, (Lim et al., 2012) serta diabetessmellitusskarenaabisaamenetralkanngulaadarah 

dalammtubuh (Amin, 2011). Kandungan buah okra meliputi protein 1,9 g; lemak 0,2 g; karbohidrat 6,4 
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g; kalori 35, serat 1,2 g; riboflavin 0,01 mg; tiamin 0,07 mg; dan vitamin C 13 mg per 100 g (Gopalan 

et al., 2007).  

Salah satu aspek penting dalam budidaya tanaman untuk menunjang keberhasilan produksi 

tanaman okra adalah penggunaan pupuk.Jenis pupuk yang baik digunakan untuk pemupukan tanaman 

salah satunya dengan penggunaan pupuk organik seperti pupuk kandang.Pupukkkandanggkambing 

mampuumenyediakannunsurrharayyanggdapattmeningkatkannpertumbuhanndannproduksintanaman. 

Kadarrharaapupukkkandanggkambinggmengandunggkaliummyanggrelatifflebihhtinggiidariipupuk 

kandangglainnya (Hartatik dan Widowati, 2006). 

Pupuk kandang kambing memiliki komposisi unsur hara antara lainn0,75 % N, 0,50 % P2O5 

dan 0,45 % K2O. Komposisinunsurrharaatersebutnlebihhtinggindibandingkanndengannkotorannsapi 

(Latuamury, 2015).Penggunaan pupuk kandang kambing dengan dosis yang tepat diharapkan nantinya 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman serta dapat mengurangi adanya dampak yang 

ditimbulkan akibat penggunaan pupuk kimia terhadap lingkungan khususnya kerusakan biologi tanah. 

Selain penggunaan pupuk, aspek yanggdapattmempengaruhiipertumbuhanssuatuttanaman 

terdiriidari aspek eksternalldan aspek internal. Aspek internalladalah aspek yanggberasalldariitanaman 

ituusendiri,ssedangkan aspek eksternallberasalldariiluarrtanamannyanggsalahhsatunya yakni 

mediaatanam. Mediaatanammyang dapat digunakan contohnya semacam tanah, pasir, arang sekam, 

kompos dan sejenis lainnya. Mediaatanammyanggbaik yakni mediaayanggmampuumenyediakan unsur 

haraadannairryanggcukuppuntukkproses pertumbuhan tanaman. Campuran beberapa bahan untuk 

media tanam harus menghasilkan struktur yang sesuai karena setiap jenis media mempunyai pengaruh 

yang berbeda bagi tanaman (Agoes, 1994).  

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan meliputi benih okra merah, pupuk kandang kambing, pupuk Urea, pupuk 

KCl, pupuk SP36, tanah, pasir, arang sekam. Alat yanggdigunakanndalammpenelitian meliputi potray, 

polybaggukurann40 cm x 40  cm, ember, cangkul, penggaris, meteran, gunting, oven, kamera, 

alatntulis,njangkaasoronggdanntimbangan elektrik. 

Metode 

Penelitian yang dilakukannmenggunakan rancangannacakkkelompokklengkap (RAL) faktorial 

yanggterdirindarii2ffaktorryaituiDosis pupuk kandang kambing (D) dan Komposisi Media Tanam (M), 

Kedua faktor tersebut dikombinasi sehingga diperolehh12nkombinasidperlakuanndengann3uulangan 

sebagai berikut : 
D1M1 : Dosis pupuk kandang kambing 375 g/tan + Tanah 

D2M1 : Dosis pupuk kandang kambing 750 g/tan + Tanah 

D3M1 : Dosis pupuk kandang kambing 1125 g/tan + Tanah 

D1M2 : Dosis pupuk kandang kambing 375 g/tan + Tanah + Arang Sekam 

D2M2 : Dosis pupuk kandang kambing 750 g/tan + Tanah + Arang Sekam 

D3M2 : Dosis pupuk kandang kambing 1125 g/tan + Tanah + Arang Sekam 

D1M3 : Dosis pupuk kandang kambing 375 g/tan + Tanah + Pasir 

D2M3 : Dosis pupuk kandang kambing 750 g/tan + Tanah + Pasir 

D3M3 : Dosis pupuk kandang kambing 1125 g/tan + Tanah + Pasir 

D1M4 : Dosis pupuk kandang kambing 375 g/tan + Tanah + Arang Sekam + Pasir  

D2M4 : Dosis pupuk kandang kambing 750 g/tan + Tanah + Arang Sekam + Pasir  

D3M4 : Dosis pupuk kandang kambing 1125 g/tan + Tanah + Arang Sekam + Pasir. 

Data dianalisis menggunakan analisis ragam. Sedangkan analisis selanjutnya 

menggunakan UjiiBedaaNyataaJujur (BNJ) padaataraf 5%. 
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HASILLDANNPEMBAHASAN 

Hasil  
Hasil pada (tabel 1)menunjukkannbahwaaperlakuanndosis pupuknkandangnkambingntidak 

berpengaruhnnyata terhadappparameterrtinggiitanaman, jumlahhdaun, diameternbatang, jumlahhbuah 

perrtanaman, jumlahnbuahnper panen, panjanggbuah,ddiameternbuah,nbobotnsegarnbuah, dan berat 

kering total tanaman. Sedangkan berpengaruh sangat nyata pada berat kering biji per tanaman. 

 

Tabel 1. Perlakuanndosisspupukkkandanggkambing 

 Parameter Pengamatan Dosis PupukkKandanggKambing (D)  

D1 D2 D3 

1.  TinggiiTanaman (cm) 103,69 a 108,98 a 105,58 a 

2.  Jumlah Daun (helai) 42,92 a 44,50 a 49,58 a 

3.  Diameter Batang (mm) 14,23 a 13,98 a 14,03 a 

4.  Jumlah Buah per Tanaman (buah) 24,58 a 27,50 a 28,83 a 

5.  Jumlah Buah per Panen (buah) 7,58 a 7,17 a 7,67 a 

6.  Panjang Buah (cm) 11,81 a 12,73 a 12,23 a 

7.  Diameter Buah (cm) 0,96 a 0,98 a 0,88 a 

8.  Bobot Segar Buah (g) 23,91 a 25,09 a 24,99 a 

9.  Berat Kering Total Tanaman (g) 196,92 a 167,58 a 182,42 a 

10.  Berat Kering Biji per Tanaman (g) 3,00 a 4,16 b 3,54 ab 

Keterangan : Rerata berat kering biji per tanaman yang diikuti huruf sama berarti berbeda tidak nyata 

pada Uji BNJ 5%. 

 

Hasil pada (Tabel 2) menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam berpengaruh 

sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah per tanaman, jumlah buah per 

panen, bobot segar buah, dan berat kering biji per tanaman. Sedangkan untuk diameter batang, 

panjang buah,diameter buah, berat kering total tanaman tidak berpengaruh nyata. 

 
Tabel 2. Perlakuan komposisi media tanam 

 Parameter Pengamatan Komposisi Media Tanam (M) 

M1 M2 M3 M4 

1.  Tinggi Tanaman (cm) 110,93 b 111,79 b 103,63 ab 97,97 a 

2.  Jumlah Daun (helai) 53,56 b 57,67 b 45,00 b 27,33 a 

3.  Diameter Batang (mm) 14,37 a 15,43 a 13,19 a 13,34 a 

4.  Jumlah Buah per Tanaman (buah) 29,44 b 33,33 b 24,22 ab 18,22 a 

5.  Jumlah Buah per Panen (buah) 8,11 b 9,67 b 6,67 ab 5,44 a 

6.  Panjang Buah (cm) 12,02 a 12,40 a 12,03 a 12,67 a 

7.  Diameter Buah (cm) 0,89 a 0,93 a 0,97 a 1,01 a 

8.  Bobot Segar Buah (g) 22,28 a 24,70 a 24,45 ab 27,27 a 

9.  Berat Kering Total Tanaman (g) 172,44 a 207,00 a 187,22 a 162,33 a 

10.  Berat Kering Biji per Tanaman (g) 3,73 ab 4,27 b 3,04 a 3,23 ab 

Keterangan : Rerata berat kering biji per tanaman yanggdiikutiihuruffsamaaberarti berbeda tidak 

nyata pada Uji BNJ 5% 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan dosis pupuk kandang kambing 

(D) dan komposisi media tanam (M) tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan. 
 

Pembahasan 

1. PengaruhhPerlakuan Dosis PupukkkandanggKambinggTerhadappPertumbuhanndan Hasil 

Okra Merah  
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Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwaaperlakuanndosisspupukkkandanggkambing 375 g/tan (D1), 

dosis pupuk kandang kambing 750 g/tan (D2), dan dosis pupuk kandang kambing 1125 g/tan (D3) 

menghasilkan tinggiitanaman, jumlahhdaun, diameterrbatang, jumlahhbuahhperrtanaman, jumlah buah 

per panen, panjangnbuah,ndiameternbuah,nbobot segar buah, berat kering total tanaman yang tidak 

berbeda nyata. Hal ini didugaaterjadinpenyerapan unsur haraayanggsamaapadaatanaman,tterutama 

unsurnnitrogennyanggberasalndarinpupukkkandang kambing. Nitrogen merupakan unsur hara esensial 

yang sangat dibutuhkannolehhtanaman. MenuruttLinggaadannMarsono (2001), 

bahwaapenambahannunsurr 

haraanitrogenn(N)ddapattmerangsanggpertumbuhannvegetatiffyaituucabang,bbatanggdanndaunnyang

mmerupakannkomponennpenyusunnasammamino,pproteinndannpembentukannprotoplasmaasel 

sehinggaadapattmerangsanggpertumbuhanttinggittanaman.  
PenggunaannpupukkNnberpengaruhndalamnpertumbuhannvegetatifntanaman,nsalahnsatunyam

pertumbuhanncabangnyangnmenjadintempatnmunculnyancalonmbuahmsehingganmenyebabkan 

peningkatannjumlah buah per tanaman (Baw, 2014). Unsur hara N yang tersedia untuk pertumbuhan 

tanaman juga akan menyebabkan kegiatan penyerapan hara dan fotosintesis berjalan dengan baik 

sehingga fotosintat yang terakumulasi juga ikut meningkat dan akan berdampak terhadap panjang buah. 

MenuruttIchsannet al. (2015), kecukupannharaamakrooakannmenyebabkannpertumbuhanndan 

produksiitanamannyanggoptimallsehinggaahara-haraatersebuttdiangkuttdanndibawaaolehhairrserta 

difungsikannkeeseluruhhorganntanamanngunaameningkatkannberattdannpembesarannbuahhpada 

masing–masinggtanaman. 

Pada tabel 1 pula parameter berat kering biji perrtanamannpada perlakuan pemberian dosis 

pupukkkandanggkambing 750 g/tan (D2) menghasilkan berat kering biji per tanaman tertinggi secara 

nyata jika dibandingkan dengan pemberian dosis 375 g/tan (D1), namun tidakkberbedaanyataajika 

dibandingkanndengan pemberian dosis 1125 g/tan (D3). 

 Adanya peningkatan jumlah berat kering biji yang lebih baik yaitu pada perlakuan dosis 750 g/tan 

pupuk kandang kambing, hal ini menunjukkan bahwa dosis yang paling optimal dalam menghasilkan 

berat kering biji adalah dosis 750 g/tan. Beberapa kandungan pupuk kandang kambing yaitu memiliki 

kandungan nitrogen. Ketersediaan nitrogen setelah pembungaaan dapat meningkatkan berat kering biji 

per tanaman. Nitrogen berfungsi dalam pengisian biji, jika kebutuhan nitrogen dalam pengisian biji 

berjalan dengan optimalpada fase reproduksi awal maka akan menghasilkan berat kering biji tanaman 

yang lebih optimal. Sejalan dengan pendapat Meirinaa(2007)uunsurrNyyangtterdapat 

dalammpupukkmerupakannpenyusunnbahannorganikkdalammbijiisepertiaasamaamino,pprotein, 

koenzim,kklorofilddannsejumlahhbahannlainddalambbiji,ssehinggappemberianppupukyyanggmengan

dungnNppadaatanamannakannmeningkatkannberattkeringgbiji. 

 

2. Pengaruh Perlakuan Komposisi Media Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Okra Merah  

Berdasarkan tabel 2 Penggunaan komposisiimediaatanam Tanah + Aranggsekamm(M2) mampu 

meningkatkan tinggiitanaman, jumlahhdaun, jumlahhbuah perrtanaman, jumlahhbuahhperrpanen, berat 

kering biji perrtanaman secara nyata jika dibandingkanndengannperlakuan lain. Hallini dibuktikan pada 

perlakuan komposisi mediaatanam Tanah + Aranggsekam (M2)  mampu memberikan 

pertumbuhannyanggbaik, yang ditandai dengannpertambahanntinggiitanaman, jumlahhdaunnyang 

lebihhbanyak, dapat menghasilkan buah yang lebih banyak, jumlah buah per panen yang semakin 

meningkat serta meningkatkan berat kering biji per tanaman. Hal ini diduga karena unsur hara yang 

terkandung dalam media tanam tanah yang ditambah arang sekam sudahhmampuumemenuhi 

kebutuhanntanamannokraamerah. Menurut Utami et al. (2017) tanahhyanggditambahharanggsekam 

porositassdannaerasinyaaakannbaik. Aerasiipadaatanahhyanggbaik, membuattpenyerapannunsurrhara 

akannberjalanndengannbaik, sertaamemilikiikandungannkarbon (C) yanggtinggiisehinggaamembuat 

mediaatanamminiimenjadiigembur, dannmediaatanammyangggemburrmenyebabkannunsurrharaadan 

air akannmudah diserappolehhtanaman. Sejalan dengan pendapat Hendriansyahh(2011)bbahwaasifat 
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fisik, kimiaadannbiologiitanahyyangccukuppbaikkdanndidukunggolehhfaktorrlingkungannyangssesuai 

makaamemudahkannperakaranntanamanndalammmenyerappharaasehinggaapertumbuhanndannhasilm

tanamannmenjadiilebihhbaik. 

Pada tabel 1 pula penggunaan komposisi media tanam Tanah + Arang sekam + Pasir (M4) mampu 

menghasilkan bobot segar buah secara nyata jika dibandingkanndenganpperlakuannlain. Hallini diduga 

unsurrharaayang terkandung dalam mediaatanammtanah + arang sekam + pasir sudah mampu 

memenuhi kebutuhan tanaman okra merah. Sebagai media tanam, sekam bakar berperan penting dalam 

perbaikan sifat fisik, sifat kimia, dan melindungi tanaman (Mahmudi, 1994 dalam Timbul P. 

Tumanggor,2006:9). Kondisi ini akan berdampak positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman okra merah, dimana perakaran akan berkembang dengan baik sehingga pengambilan hara oleh 

akar akan optimal. Adanya tambahan mediaapasirrdapat berfungsi 

menyimpannairndannmenahannunsurnhara,ndenganndemikiannakanndiserappolehntanaman secara 

menyeluruh serta difungsikan keseluruh organ tanaman, yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

pembesaran pada buah dan meningkatkan bobot buah.  

Penggunaan komposisimmediaatanammTanahh(M1),kkomposisimmediattanammTanah + Arang 

Sekam (M2), komposisinmediantanamnTanah + Pasir (M3), komposisinmediantanamnTanah + Arang 

sekam + Pasir (4) pada tabel 1 menghasilkan diameter batang, panjang buah, diameter buah 

dannberatnkeringntotalntanamannyangntidaknberbedannyata.nHalnini diduga disebabkan karena 

tanaman okra merah mampu hidup baikpada semua media yang dapat mendukung pertumbuhan 

akarnya. Hal ini juga menujukkan bahwa proses fisiologis tanaman dan perkembangan generatif mampu 

berjalan dengan baik. Proses fisiologis tersebut meliputi akumulasi biomassa tumbuhan, pengikatan 

CO2 dan pengangkutan hara yang terkait pada keseluruhan proses pertumbuhan (Taiz dan Zeiger 2002).  

 

3. PengaruhhinteraksinTerhadappPertumbuhanndannHasil OkraaMerah 

Hasil analisis ragammmenunjukkannbahwa pengaruh interaksiaantara perlakuan dosisspupuk 

kandang kambing dan komposisi media tanam tidak berpengaruh nyata terhadapppertumbuhanndan 

hasilntanaman okra merah. Halliniimenunjukkannbahwa antara perlakuan pemberian dosisspupuk 

kandang kambing dan komposisi media tanammtidakkmempengaruhiisatuusamaalain 

terhadapppertumbuhanndannhasilntanamannokra merah. Menurut pendapat 

SutedjoodannKartosapoetraa(1987)bbahwaabilaasalahhsatuufaktorrlebihhkuattpengaruhnyaadariifakto

rrlainnmakaafaktorrlainntersebuttakanntertutupiidannmasing-masinggfaktorrmempunyaiisifattyang 

jauhhberpengaruhhpengaruhnyaadannsifattkerjanya,mmakaaakannmenghasilkannhubungannyang 

berpengaruhhdalammmempengaruhiipertumbuhannsuatuutanaman. Sehingga, dalam melakukan 

budidaya tanaman okra merah sebaiknya tidak menerapkan kedua perlakuan tersebut secara bersamaan 

karena dapat saling menekan pengaruh masing-masing sehingga akan merugikan 

pertumbuhanndannhasil dari tanamannokraamerah. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkannhasil dari penelitianndannpembahasan dari 

perlakuanndosisspupukkkandanggkambingidan komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman okra merah (Abelmoschus esculentus L.Moench). Dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Perlakuan dosis pupuk kandang kambing berpengaruh sangat nyata terhadap hasil hanya pada berat 

kering biji per tanaman. Perlakuan terbaik diperoleh pada dosis pupuk kandang kambing 750 g/tan 

(D2) karena dapat menghasilkan berat kering biji per tanaman tertinggi dengan rata-rata 4,16g.  

2. Perlakuan komposisiimediaatanammtidakkberpengaruhhnyataaterhadap,ddiameter batang, panjang 

buah, diameter buah, dan berat kering total tanaman, sedangkan berpengaruh sangat nyata terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah per tanaman, jumlah buah per panen, bobot segar buah 

dan berat kering biji per tanaman. Perlakuan terbaik diperoleh pada komposisi media tanam (M2) 

memiliki hasil tertinggi untuk tinggi tanaman dengan rata-rata 111,79 cm, jumlah daun dengan rata-

rata 57,67 helai, jumlah buah per tanaman dengan rata-rata 33,33 buah, jumlah buah per panen 
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dengan rata-rata 9,33 buah, berat kering biji per tanaman dengan rata-rata 4,27 g. Sedangkan 

komposisi media tanam (M4) menghasilkan bobot segar buah tertinggi dengan rata-rata 27,23 g. 

3. Tidakkterjadininteraksiaantaraadosisnpupuknkandangnkambingndan media tanam. 
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